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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Asuransi Syariah
2.1.1.1 Pengertian

Kata asuransi berasal dari bahasa Belaadsirantie.Dalam hukum Belanda,
disebutVerzekering yang artinya pertanggungan. Dari istilagsurantie ini, kemudian
timbul istilah assuradeuryang berarti penanggung dageassureerdeyang berarti
tertanggund.

Secara umum, definisi asuransi adalah perjanjiatara penanggung
(perusahaan asuransi) dengan tertanggung (pesertanai) yang dengan menerima
premi dari tertanggung, penanggung berjanji akan mbayar sejumlah
pertanggungan manakala tertanggung :

a. Mengalami kerugian, kerusakan atau kehilangan atang/kepentingan
yang diasuransikan karena peristiwa tidak pastitdapa kesengajaan; dan
b. Didasarkan hidup atau matinya seseorang.

Secara baku, definisi asuransi atau pertanggunganumit Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 Tentang UsBbeasuransian adalah

penjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mpieak penganggung

! Muhammad Syakir Sul#suransi Syariah (Life And General): Konsep DarieBis
Operasionaljakarta : Gema Insani, 2004 hal. 26
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mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan memenqomremi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karemagié|e, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggwap hukum kepada pihak
ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yamdpul dari suatu peristiwa
yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu pearbayyang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertaggni

Dalam menerjemahkan istilah asuransi ke dalam kerdeuransi Islam terdapat
beberapa istilah, antara laiAt-Ta’'min, Takaful dan Islamic Insurance Istilah-istilah
tersebut secara substansial tidak jauh berbedandagandung makna yang sama, yakni
pertanggungan (saling menangguhg).

Dalam bahasa Arab, asuransi disedaTa’min Penanggung disebu’ammin

sedangkan tertanggung diseddt’ammin Lahuatau Musta’min At-Ta’min (Q;teifﬁ\)

diambil dari kata((,@i) yang memiliki arti memberi perlindungan, ketenamgrasa aman

dan bebas dari rasa takut, sebagaiman firman /AN&ff,

“Dan (Allah) mengamankan mereka dari ketakutd@uraisy : 4)

Menta'min-kan sesuatu artinya adalah sesorang membayar/nadhkg® uang
cicilan agar ia atau ahli warisnya mendapatkan nsigjn uang sebagaimana telah

disepakati, atau mendapatkan ganti terhadap hartgamg hilang.

¥ Muhammad Syakir Sul@p. Cit ,him. 26

“H. A. Djazuli, dkk.,Lembaga Perekonomian Um@et. Il Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002, him. 121
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Sebagaimana dikutip oleh Hasan Ali, Hussein Haradsan dalam bukunya
yang berjudulHukm al-Syari'ah al-Islamiyyah fi Uqud al-Ta’mimemberikan
definisiTa’min sebagi berikut :

S 3 szl I 51 A Gl ) 635 ¢ sl (el 4L e
S b QAT Gla e 310 1350 51 Jl) G Lila caalial (el
e ad3 20050 Ll Iy 8 g cadal) 8 cpuall LR s 51 caslali ¢ 54
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“Kontrak yang mewajibkan penaggung menanggung tegygaing, atau kepada yang
berhak yang berbicara dengan syarat asuransi kepadiknya,sejumlah uang atau
gaji pendapatan atau kompensasi lainnya, dalamteghdi kecelakaan atau jika
risiko yang ditentukan dalam kontrak, dan bahwaadalhal per-premium atau
pembayaran lain keuangan dilakukan oleh penanggumgk tertanggung”.

Istilah lain yang sering digunakan untuk asuragariah adalaffakaful Kata
Takafulberasal dariakafala-yatakafuluyang secara etimologi berarti menjamin atau
saling menanggung.akafuldalam pengertian muamalah ialah saling memikukoes
di antara sesama sehingga antara satu denganamangd menjadi penanggung atas
resiko yang lainnya. Saling pikul risiko ini dildkan atas dasar saling menolong
dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengealuadknatabarru’, dana
ibadah, sumbangan, derma yang ditunjukkan untulanggung risiko.

Sebagaimana dikutip oleh Hasan Ali, Mohd. Ma’suittaB mendefinisikan

bahwa Takaful adalah jaminan bersama yang disetlialied sekelompok masyarakat



yang hidup dalam satu lingkungan yang sama terhadém atau bencana yang
menimpa jiwa seseorang, harta benda, atau segalatse/ang berharda.

Searti dengan kafBakafuladalah kat@adhamuryang pemaknaaanya safma.
Muhammad Sauqi Al-Fanjari mengartikda’'min, Takaful, Tadhamuatau asuransi
syariah dengan pengertian saling menanggung atgguag jawab sosil.

Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia (BI8NI) dalam
fatwanya No0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umuasuransi syariah,
memberi definisi tentang asuransi syariah. Menfatuwta DSN-MUI asuransi syariah
(Ta’'min, Takaful, Tadhamyradalah usaha saling melindungi dan tolong-mermplon
diantara sejumlah orang/ pihak melalui investalrdebentuk aset dan atgabarru’
yang memberikan pola pengembalian untuk menghadako tertentu melalui akad
(perikatan) yang sesuai dengan syafiah.

2.1.1.2Jenis-jenis Asuransi

Secara umum, jenis usaha asuransi dapat dikelorapaklkenjadi tiga, yaitu :

1. Asuransi Jiwa l(ife Insurancg yaitu usaha yang memberikan jasa dalam
penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidtau aneninggalnya

seseorang yang dipertanggungkan.

® AM. Hasan Ali, MA, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam :Suatu Tinjadnalisis
Historis, Teoritis dan Praktis]akarta : Prenada Media, 2004 him 62
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2. Asuransi Umum General Insurancg yaitu usaha yang memberikan jasa
dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehalangnanfaat, dan
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga, yanguirdhri peristiwa yang
tidak pasti.

3. Reasuransi,yaitu usaha yang memberikan jasa dattanggungan ulang
terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan @surkerugian dan
perusahaan asuransi jiwa.

Pada dasarnya, produk asuransi jiwa dapat dikakegormenjadi tiga
kategori, yaitu :

1. Asuransi Berjangkallerm Insurancg yaitu manfaat asuransi dibayarkan oleh
perusahaan asuransi apabila peserta asuransi memgatusibah yang
mengakibatkan meninggal dalam masa perjanjian.

2. Asuransi Seumur HidupAhole Life Insurande yaitu manfaat asuransi yang
dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada ahis vegrabila peserta
asuransi meninggal.

3. Asuransi Dwiguna Endowment Insurange yaitu manfaat asuransi
dibayarkan oleh perusahaan asuransi apabila pasertamggal dalam masa
perjanjian atau tetap hidup sampai akhir akhirgrgign’°
Adapun produk asurasi umum, pada dasanya dapdeddtgkan dalam lima

produk yaitu :

19 Agus Edi Sumanto et. aBolusi Berasuransi : Lebih baik dengan SyayiBandung : PT.
Karya Kita, 2009, him. 50



1. Asuransi KebakaranF{re/Property Insurancg vyaitu jenis perlindungan
asuransi berupa pembayaran ganti rugi oleh perosasaransi kepada
tertanggung terhadap kerugian atas dan atau kemiggida harta benda yang
dipertanggungkan, berdasarkan pada syarat dandigoalis asuransi yang
disepakati.

2. Asuransi Rekayas&(igineering Insurangeyaitu jenis perlindungan asuransi
berupa pembayaran ganti rugi oleh perusahan asutepada tertanggung
terhadap kerugian atas dan atau kerusakan padekpkoystruksicontractor
plan & machineries peralatan dan lain-lain, berdasarkan pada sydaat
kondisi polis asuransi yang disepakati.

3. Asuransi PengangkutaMérine Cargo & Marine Hull Insurange yaitu jenis
perlindungan asuransi berupa pembayaran gantiotai perusahan asuransi
kepada tertanggung terhadap kerugian atas dankatasakan pada harta
benda dalam pengangkutamgrine cargd atau rangka kapaharine hul)
yang dipertanggungkan berdasarkan pada syarat alagisk polis asuransi
yang disepakati.

4. Asuransi AnekaNliscellaneous Insuranggyaitu jenis perlindungan asuransi
berupa pembayaran ganti rugi oleh perusahan asutepada tertanggung
terhadap kerugian atas dan atau kerusakan pada Ibanda, luka badan,
hingga kematian, kepentingan keuangan, tanggungatguigrhadap
tertanggung dan lain-lain, berdasarkan pada sy@matkondisi polis asuransi

yang disepakati.



5. Asuransi Kendaraan BermotoMétor Vehicle Insurande yaitu jenis
perlindungan asuransi berupa pembayaran gantiotagi perusahan asuransi
kepada tertanggung terhadap kerugian atas dan lktausakan pada
kendaraan, termasuk tanggung jawab hukum tertaggguang
dipertanggungkan, berdasarkan pada syarat dandigoalis asuransi yang
disepakati-*
2.1.1.3Dasar Hukum Asuransi Syariah
Sejak awal asuransi syari’ah dimaknai sebagai wugaki bisnis
pertanggungan secara syar’i, yang didasarkan pédanitai yang ada dalam ajaran
Islam yaitu al-Qur'an dan sunnah Rasul. Menurut Hasan Ali landasan yang
dipakai oleh sebagian ahli hukum Islam dalam menmlai legalisasi dalam praktek
bisnis asuransi adalah al-Qur'an dan Sunnah Nabi.
1. Al-Quran

Apabila dilihat sepintas ke seluruh ayat al-Qurisak terdapat satu ayat pun
yang menyebutkan istilah asuransi seperti yanghdikeekarang ini.

Walaupun tidak menyebutkan secara tegas, namurap@rdayat yang
menjelaskan tentang konsep asuransi dan yang megmaiponuatan nilai-nilai dasar
yang ada dalam praktek asurariddi antaranya adalah:

a. Perintah Allah untuk mempersiapkan hari depan

1 bid, him 51
12 A.M. Hasan Ali, MA,Loc Cit, him. 104-105

13 Wirdyaningsih, et. allBank dan Asuransi Islam di Indones@et. |, Jakarta: Prenada Media,
2005, him.236



Allah SWT dalam al-Quran memerintahkan kepada hapa senantiasa

melakukan persiapan untuk menghadapi hari &akah berfirman dalam surat Al-

Nisa ayat 9:
v ENCIC (WA NP SEARTS OO0 e
SPHI RV, HAcE A 38 SIS B0 6O =
BXUODoLe@& s OHAOAD (D CO*B3EBZ0->0
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FOOBN.ORIR G0 BX-U700>0600we0
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Artinya:

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yargeandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lenyamg mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh bahahendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mendracaperkataan yang
benar.”

(QS. Al-Nisa : 9%
b. Perintah Allah untuk saling menolong dan kerja sama

Allah berfirman dalam Surat al-Maidah ayat 2.

NANO F N wa s OR«¢R BULEROO N>+«
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Artinya:
Y “.....dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjak&abajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuataddan pelanggaran.

4 Muhammad Syakir Sul&oc Cit,him. 86
15 Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 919



Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnyahAdimat berat siksa-
Nya”.

(QS. al-Maidah :2f
Ayat ini memuat perintah tolong menolong antarsases manusia. Dalam

bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam praktekrddaan peserta asuransi untuk

menyisihkan dananya agar digunakan sebagai daiz Gabarru’).

c. Perintah Allah untuk saling melindungi dalam keadsiasah
Allah SWT sangatoncerndengan kepentingan keselamatan dan keamanan
dari setiap umat-Nya. Karena itu, Allah memerinw@hkuntuk saling melindungi
dalam keadaan susah satu sama'fain.

Sebagai mana firman Allah:

BlORY ITOXE PEHCEOADGCO vOr AL Ao S
&P O FO0RR $TOHE 2O 8 56760

Artinya:
“Yang telah memberi makanan kepada mereka untulghiemgkan lapar
dan mengamankan mereka dari ketakutan.”

(QS. Quraisy: 4)

d. Perintah Allah untuk bertawakkal dan optimis behasa

8 Departemen Agama Ra)-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 156

1 Muhammad Syakir Sul&oc Cit,hlm 90
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Allah berfirman:

RO HOZ0R008 MTYE HOa 8O0OW Ao 68
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Artinya:
“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa sesecdkangali dengan izin
Allah...*

(QS. at-Taaghabun:11)

Allah swt telah memberi penegasan dalam ayat dizdhgva segala musibah
atau peristiwa kerugian yang akan terjadi di masadatang tidaklah dapat diketahui
kepastiannya oleh manusia. Akan tetapi, terdapaitimplisit dari ayat di atas, yaitu
dorongan bagi manusia untuk selalu menghindari diaru dan berusaha
meminimalisasikannya sedikit mungkin. Salah satutodenya adalah dengan
memperbanyak do’a kepada Allah SWT sebagai pendgatudupan di alam, agar
terhindar dari bencana serta kerugian ekorfdmi.

2. Sunnah Nabi
a. Hadits tentan@qilah
e 13a) Eiasd J35h Ge 15l SRR Q8 aie ) ) 35000 o G2
ale ) loa ) ) 150800 ik 8 L BERR asy (5DAY
Lalile e sl hall doy oy 3550 88 Lt Lo () il ol
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Artinya :

19 Departemen Agama Ra)-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 914
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, dia berkata : drselisin dua orang

wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wabtésebut melempar batu
ke wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematiamnita tersebutberseta
janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari waniyang meninggal

tersebut mengadukan peristiwa itu kepada RasulANY, maka Rasulullah
SAW memutuskan ganti rugi dari pembunuhan terhapeyn tersebut

dengan pembebasan seorang budak laki-laki atau npewan, dan

memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut dengang darah (diyat)

yang dibayarkan oleh Agilahnya (kerabat dari oraog laki-laki).”

(HR. Bukhari)

b. Hadits tentang menghilangkan kesusahan orang lain

S Gt JB8 ol g agle 4l Lo Gl e 4k 4 b A Al (e
mns o 5l (e ARl o g DS dde G Gl A S (e sa G
(Rl o15,) 333915 L (b olle 80 50
Artinya :
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad@®/ bersabda :
Barang siapa yang menghilangkan kesulitan duniaerang muslim, maka
Allah akan menghilangkan kesulitanya pada hari laarBarang siapa yang
mempermudah kesulita seseorang, maka Allah akarperemdah

urusannya di dunia dan di akhirat.”
(H.R. Muslim)

c. Hadits tentang anjuran meninggalkan ahli waris yeag

ANy E8H ) (p ) ) smey JB JB ally (i 0 23l 05 le (e
(ol ol 50) Gl G 5askE Alle 2875 G G HA plie]

Artinya:

“Diriwayatkan dari Amir bin Sa’ad bin Abi Wagastetkata, telah bersabda

Rasulullah saw: “lebih baik jika engkau meninggalkanak-anak kamu (ahli

waris) dalam keadaan kaya raya, dari pada meninkggal mereka dalam

keadaan miskin (kelaparan) yang meminta-minta kapadnusia lainnya.”

(H.R Bukhari)
Nabi Muhammad saw sangat memperhatikan kehidupag gkan terjadi di

masa mendatang, yaitu dengan cara mempersiapkak digji bekal yang harus



diperlukan untuk kehidupan di masa yang akan dat&ted ini sejalan dengan
pelaksanaan operasional dari asuransi, organisasaresi mempraktekkan nilai yang
terkandung dalam hadits di atas dengan cara mekgajibtanggotanya untuk
membayar uang iuran (premi) yang digunakan sebaghungan dan dapat
dikembalikan ke ahli warisnya jika pada suatu $agadi peristiva yang merugikan,
baik dalam bentuk kematian nasabah atau kecelakgzn
2.1.1.4Sistem Operasional Asuransi Syariah
Berbeda dengan asuramsi konvensional, asuransialsyharus beroperasi
sesuai dengan prinsip syariat Islam dengan caraghmilangkan sama sekali
kemungkinan terjadinya unsur-unsginarar,maisir dan riba. Bentuk-bentuk usaha
dan investasi yang dibenarkan syariat Islam adgdaiy lebih menekankan kepada
keadilan dengan mengharamkan riba dan dengan méaggkan kebersamaan
dalam menghadapi risiko usaffa.
Terdapat beberapa solusi agar bentuk usaha assyarg@h dapat terhindar
dari unsumgharar, maisirdanriba.?®
1. Gharar (ketidakpastian)
Syalfi'i Antonio menjelaskan, kontrak/perjanjian aal asuransi jiwa

konvensional dapat dikategorikan sebagai akbdduliatau akad pertukaran,

2L Wirdyaningsihl,oc Cit, him. 239
22 |bid, Wirdyaningsih, him 257

2 A.M. Hasan Ali,Loc.Cit, him. 125



yaitu pertukaran pembayaran premi dengan uang nugmgan. Secara
syariah dalam akad pertukaran harus jelas berapg lyarus dibayarkan dan
berapa yang harus diterima. Keadaan ini akan miergadu gharar) karena
kita tahu berapa yang akan diterima (sejumlah yaerganggungan),tetapi
tidak tahu berapa yang akan dibayarkan (jumlahrgelpremi) karena hanya
Allah yang tahu kapan seseorang akan meninggasirilah gharar terjadi
pada asuransi konvensional.

Dalam asuransi syariah, masalah gharar ini dapatagii dengan
mengganti akad tabaduli dengan akaklafuli (tolong-menolong) atau akad
tabarru’. Dengan akadlbarru’, persyaratan dalam akad pertukaran tidak lagi
diperlukan atau gugur. Sebagai gantinya, maka asusyariah menyiapkan
rekening khusus sebagai rekening dana tolong-megolatau rekening
tabarru’ yang telah diniatkan (diakadkan) secara ikhlamgegieserta masuk
asuransi syariah.

. Maisir (Judi)

Syafi'i Antonio mengatakan bahwa unsonaisir (judi) artinya ada
salah satu pihak yang untung namun dipihak laitryusiengalami kerugian.
Dalam asuransi konvensional, hal ini nampak jelegb#a pemegang polis
dengan sebab-sebab tertentu ingin membatalkan dkmyta sebelum masa
reversing periogdbiasanya tahun ketiga. Maka yang bersangkutak &dkan
menerima kembali uang yang telah dibayarkan keaedagian kecil saja.

Juga adanya unsur keuntungan yang dipengaruhi gdehgalaman



underwritingmortalita, di mana untung-rugi terjadi sebagai ilhakari
ketetapan.

Dalam asuransi syariah, masalahaisir ini dieliminir dengan
membagi dana peserta (premi) kedalam dua rekepisup(produkife yang
mengandung unsur tabungan) yaitu rekening tabudgarrekenindabarru’.
Rekeningtabarru’ ini, yang sejak awal diniatkan untuk tolong-menagjpn
tidak akan bercampur dengan rekening peserta (g@mjnmakareversing
period di asuransi syariah sudah ada sejak awal. Kapanpsserta dapat
mengambil uangnya. Karena pada hakikatnya uanghiersadalah uang
mereka sendiri. Dan nilai tunai sudah ada sejak takan pertama ia masuk.
Karena itu, tidak adeaisir, tidak adagambling karena tidak ada pihak yang

diuntungkan dan dirugikan.

. Riba

Pada asuransi syariah, masalaba dieliminir dengan konsep
Mudharabah (bagi hasil). Seluruh bagian dari pragssrasional asuransi
yang didalamnya menganut sistebma, diganti dengan akad mudharabah atau
akad lainnya yang dibenarkan secsyar’i. Baik dalam penentuan investasi,
maupun penempatan dana ke pihak ketiga. Semua omeglgan instrumen

akadsyar’i yang bebas dariba.



Perbedaan Asuransi Syariah dan AsuranKonvensionaf*

No Prinsif Asuransi Konvension Asuransi Syaria

1 | Konsej Perjanjian antara dua pih | Sekumpulan orang yang sali
atau lebih, dimana pihak membantu, saling menjamin
penanggung mengikatkan | dan bekerja sama dengan cafa
diri kepada tertanggung masing-masing mengeluarkamn
dengan menerima premi dana Tabarru'
asuransi, untuk memberikan
pergantian kepada
tertanggung

2 | Asalusu Dari masyarakat Babiloni Dari a- Aqgilah, kebiasaan suk
4000-3000 SM yang dikenal Arab jauh sebelum Islam
dengan perjanjian datang. Kemudian oleh
Hammurabi. Dan tahun 1668Rasulullah menjadi hukum
M di Coffe House London | Islam. Bahkan telah tertuang
berdirilah Lloyd of London | dalam konstitusi pertama di
sebagai dikal bakal asuransi dunia (Konstitusi Madinah)
konvensional yang dibuat langsung oleh

Rasulullah
3 | Sumber hukun Bersumber dari fikirau Bersumber dari wahyu llal

manusia dan kebudayaan.
Berdasarkan hukum positif,
hukum alami dan contoh
sebelumnya

(Al-Qur'an), Sunnah Nabi,
Fatwa Sahabat, ljma’, Qiyas,
Istihsan 'Urf "tradisi" dan
Mashlahah Mursalah

4 | Magrib Tidak selaras dengan Syari| Bersih dari adanya prakt
(Maisir,Gharar, Islam karena adanya Maisir, Maisir, Gharar dan Riba
Riba) Gharar dan Riba. Hal yang

diharamkan dalam muamalat

5 | DPS (Dewar Tidak ada. Sehingga dale | Ada, yang berfungsi untt
Pengawas praktiknya bertentangan mengawasi pelaksanaan
Syariah) dengan kaidah-kidah Syara| operasional perusahaan agar

terbebas dari praktik-praktik
muamalat yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip syarial

6 | Akad Akad Jua-beli (akad Akad TabarrL' dan akac

mu'awadhalakadidz'aan
akadgharradan akad

Tijarah Mudharabah,
wakalah, wadiah, syirkalan

mulzin)

sebagainya)

24 Wirdyaningsihl.oc Cit, him. 232



7 | Jaminan/Risl Transfer of Ris, dimane Sharing of Ris, diman terjad
(risiko) terjadi transfer risiko dari proses saling menanggung
tertanggung kepada antara satu peserta dengan

penanggung peserta lainnyad'awun

8 | Pengelolaan Dal | Tidakada pemisahan dal Pada prodt-produksaving
yang berakibat pada (life) terjadi pemisahan dana
terjadinya dana hangus yaitu danarabarru’' derma’
(untuk produksaving lif§ dan dana peserta, sehingga

tidak mengenal istilah dana
hangus. Sedangkan untigtm
insurance(life) dangeneral
insurance semuanya bersifat
tabarru'

9 | Investas Bebas melakukan invest: | Dapat melakukan investe
dalam batas-batas ketenuan sesuai dengan ketentuan
undang-undang, dan tidak | perundang-undangan
terbatasi oleh halal-haramnyaepanjang tidak bertentangan
obyek atau sistem investasi| dengan prinsip Syariat Islam.
yang digunakan Bebas dari riba dan tempat-

tempat investasi yang terlarang

10 | Kepemilikan Dana yang terkumpul de Dana yang terkumpul de

Dana premi peserta seluruhnya | peserta dalam bentuk iuran
milik perusahaan. atau kontribusi, merupakan
Perusahaan bebas milik peserta ghahibul ma).
menggunakan dan dan Asuransi syariah hanya sebagji
menginvestasikan ke mana| pemegang amanan(dharit
saja dalam mengelola dan tersebut

11 | Unsur Prem Unsur premi terdiri dari tab | luran atau kontribusi terdi
mortalita Mortalitiy Tabelg | dari unsur Tabaru' dan
Bunga (nteres} biaya-biaya | tabungan. Tabarru' juga
asuransidost of Insurance | dihitung dari tabel Mortalita,

tetapi tanpa perhitungan bunga
teknik

12 | Loading Loadinc pada asuran: Pada sebagian asuransi sya

konvensional cukup besar
terutama diperuntukkan
untuk komisi agen, bisa
menyerap premi tahun
pertama dan kedua. Kareng
itu nilai tunai pada tahun
pertama dan kedua biasany
belum ada (masih hangus)

loading (komisi agen) tidak
dibebankan pada peserta tetdpi
dari dana pemegang saham.
Namun sebagian yang lainnya
mengambilkan dari 20-30

persen saja dari premi tahun

apertama. Dengan demikian,

nilai tunai tahun pertama sudTh

terbentuk
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Sumbel
Pembayaran
Klaim

Sumber biaya klaim adh
dari rekening perusahaan,
sebagai konsekuensi
penanggung terhadap
tertanggung. Murni bisnis
dan tidak ada nuansa
spiritual

Sumbeipembiayaan klair
diperoleh dari rekening
Tabarru', yaitu peserta saling
menanggung. Jika salah satu
peserta mendapat musibah,
maka peserta lainnya ikut
menanggung risiko secara
bersama-sama

14

Sistem Akuntan

Menganut konsep akuntar
accrual basisyaitu proses
akuntsni yang mengakui
terjadinya peristiwa atau
kejadian non-kas yang baru
akan diterima dalam waktu
yang akan datang

Menganut konsep akuntar
cash basismengakui apa yang
benar-benar telah ada.
Sedangkamccrual basis
dianggap bertentangan dengan
syariah karena mengakui
adanya pendapatan harta,
beban, atau utang yang akan
terjadi dimasa yang akan
datang. Sementara apakah itl
benar-nemar terjadi hanya
Allah yang tahu.

15

Keuntungar
(profit)

Keuntungan yang diperole
darisurplus
underwritingkomisi
reasuransi dan hasil investg
seluruhnya adala keuntunga
perusahaan

sbukan seluruhnya menjadi
ammilik perusahaan, tetapi

Profit yang diperoleh da
surplus underwritindgomis
reasuransi dan hasil investasi

dilakukan bagi hasil
(mudharabahjlengan peserta

2.1.1.5Landasan Operasional Asuransi Syariah Di Indonesia

Peraturan perundang-undangan tentang perasuradsidamdonesia diatur

dalam beberapa tempat, antara lain Kitab UndangbgdHukum Dagang (KUHD),

UU No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha PerasuransialoPB3 Tahun 1999 tentang

Perubahan atas PP No. 73 Tahun 1992 tentang Peggataan Usaha Perasuransian

serta aturan-aturan lain yang mengatur AsuransialSgang diselenggarakan oleh

BUMN Jasa Raharja (Asuransi Sosial Kecelakaan Ppang), Astek (Asuransi

Sosial Tenaga Kerja) dan Askes (Asuransi Sosiaheflbaraan Kesehatan).



Sementara keberadaan asuransi syariah di Indoges@a konstitusi masih
sangatlah lemah dan masih perlu adanya kebijakéitikpgang mendukung dari
pemerintah Indinesia saat ini. Ini terlihat dendpbum adanya peraturan setingkat
dengan undang-undang yang secara khusus meng#ng tasuransi syariah di
Indonesia.

Secara lebih teknis, operasional perusahaan asueassransi berdasarkan
prinsip syariah mengacu pada Surat Keputusan Dirdinderal Lembaga Keuangan
No. Kep. 4499/LK/2000 tentang Jenis, Penilaian, lfsasan Investasi Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan SistaralSgan beberapa Keputusan
Menteri Keuangan (KMK), vyaitu KMK No. 422/KMK/.060®3 tentang
penyelengaraan Usaha Perushaan Asuransi; KMK N&/KAK/.06/2003 tentang
Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuaransi dan ReansBkasuransi; KMK No.
426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan Kelegaba Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi.

Di samping itu, perasuransian syariah di Indongsja diatur dalam beberapa
fatwa DSN-MUI. Antara lain Fatwa DSN-MUI No. 21/ DSVIUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syariah. Fatwa DSN-MUI Nd. BSEN-MUI/111/2006
tentang Akad Mudharabah Musyarakah pada Asurarasidy Fatwa DSN-MUI No.

52/ DSN-MUI/INI/2006 tentang akad Wakalah Bil Ujr&tada Asuransi Syariah dan



Reasuransi Syariah, Fatwa DSN-MUI No. 53/ DSN-MWEDO6 tentang Akad
Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan Reasuransi&yari
2.1.2Komisi
2.1.2.1 Pengertian Komisi

Komisi agen asuransi pada umumnya berasal lbading, yaitu biaya
operasional asuransi yang dibebankan dari prenergeasuranst

Pada beberapa asuransi Syariah di Indondsading dikenakan sebesar
kurang lebih 30% dari premi tahun pertama, terutahperuntukan untuk biaya
komisi agen. Adapun jumlah kontribusi yang diamidrgantung dari kebijakan
perusahaan masing-masing dengan mempertimbangkeak &eadilan dan aspek

market.

Perusahaan asuransi syariah seperti Syarikat TakhfuMalaysia, dan
sebagian asuransi syariah di Indonesia sepertiaAsurSyariah Mubarokah tidak
membebankan loading kepada peserta dengan alas@mthegan dengan kaidah
syariah. Sementara sebagian yang lain seperti AsurBakaful Keluarga, MAA
Syariah dan asuransi syariah lainnya, termasuk eptiad Syariah, masih
membebankan loading kepada premi peserta asuransi.

Alasan perusahaan-perusahaan asuransi syariah ndlbndsia masih

membebankan sekitar 30%, karena di Indonesia kioniflidi market mengharuskan

%5 Andri Soemitraloc Cit,him. 252

% Drs. Herman DarmawManajemen Asuransiakarta : PT. Bumi Aksara,2004, him 92



asuransi benar-benar harus dijual oleh agen dagli dileh peserta. Oleh karena itu,
Dewan Pengawas Syariah (DPS) membolehkan pembelaadimg dari premi
tahun pertama, sepanjang dilakukan secara tramspia sepengetahuan peserta
takaful di awal akad. Hal ini dianggap tidak beté&rgan dengan kaidah-kaidah
syara’?’

Karena tidak memungkinkan untuk meninggalkan sisteeagenan, maka
perusahaan asuransi jiwa syariah membebaldeaiing pada premi peserta asuransi
dengan menggunakan aké¢bkalah bil Ujrah.Hal ini sejalan dengan Fatwa DSN-
MUI No. 52/DSN-MUI/III/ 2006 Tentang Akad WakalahilBJjrah Pada Asuransi
Dan Reasuransi SyaridhDalam fatwa tersebut dijelaskan bahwakalah Bil Ujrah
yaitu pemberian kuasa dari peserta kepada perusaimiak mengelola dan peserta
dengan pemberiagjrah (feg. Disebutkan pula bahwa dalam akad ini, perusahaan

bertindak sebagaivakil (yang mendapat kuasa) untuk mengelola dana. Seraenta

peserta (pemegang polis) bertindak seb®yavakkil (pemberi kuasa).

Salah satu syarat pembebanaading seperti disebutkan diatas adalah
dilakukan dengan secara transparan dan sepengetpbserta takaful di awal akad.
Oleh karena itu, dalam Fatwa DSN-MUI No. 52/DSN-¥MU 2006 Tentang Akad

Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi Dan Reasuransii8lyadisebutkan bahwa dalam

2" Muhammad Syakir Sul&oc Cit,hlm. 181

28 Fatwa DSN-MUI No. 52/DSN-MUI/III/ 2006 Tentang AtaVakalah Bil Ujrah Pada Asuransi
Dan Reasuransi Syariah



akad Wakalah Bil Ujrah harus disebutkan besaram, dan waktu pemotongiujrah

(fee)atas premi.

Gambar 2.1

Implementasi Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi dJwa Prudential Syariah

Penarikan/Surrender

$0% Total Kontribusi _

Komisi dan Distribusi

Cadangan/Surplus yang
ditahan (30%)

Dana yang siap diinvestasikan

(Rekening Unit Pemegang Polis)

Luran Tabarru’ Bulandh Keuntungan Investasi

Equity
Dana Tabarru’ : Fund/Managed
W Fund/Fixed Income

Biaya Admin/Jasa Bulanan

Biaya Pengelolaan Risiko

: Pinjaman tanpa bunga / Surplusi; Biaya Pengelolaan Investasi
i |Cadangan (Bila ada defisit pada }
: Dana Tabarru’)

' 20% '
: —> Bagian Modifikasi Syariah

Sumber: Arsip Pribadi Prudential Syari

Pengertiankomisi sendri, menurut Kamus Besar Bahasa Indoniesiaisi
berarti imbalan atau uang persentase tertentu gérayarkan karena jasa yang te

diberikan.



Mengacu pada berbagai sumber dan literatur, komesiupakan jenis dari
sistem insentif. Di mana sistem insentif sendiilad merupakan bagian dari sistem
kompensasi.

Malayu S.P Hasibuan mendefinisikan kompensasi seh@ndapatan yang
berbentuk uang atau barang langsung dan tidak uagggang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepadagieaar’

Menurut Sondang P. Siaginpada dasarnya ada dua bentuk sistem komisi.
Pertama, para karyawan memperoleh gaji pokok, itep@mghasilannya dapat
bertambah dengan bonus yang diterimanya karenariatian melakukan tugas.
Kedua, karyawan memperoleh penghasilan semataipeatga komisi. Cara yang
kedua ini paling sering diterapkan bagi tenagaganaenjualan diperusahaan-
perusahaan tertentu seperti asuransi, kendaraarotoer dan real estate.

Sebagaimana dikutip oleh Jusuf Irianto, menuruhd-¢1998), pemberian
komisi merupakan cara yang paling sederhana daanke®istem ini secara mudah
menghitung kompensasi berdasarkan prosentase fsmmjusgen (tenaga penjual)
menerima penghasilan atas dasar penghitungan passendari beberapa
indikator,misalnya berapa volume penjualan, unitngyaterjual, atau berapa

keuntungan kotor perusahaan yang diperoleh daril pEmjualan yang telah

29 Malayu S.P HasibuaManajemen Sumber Daya Manusia ;Dasar Dan Kunci iedmlan,
Jakarta : CV. Haji Masagung, 1994, him 133

%0 prof. Dr. Sondang P. Siagian, M.P\Mfanajemen Sumber Daya Manusiakarta : PT. Bumi
Aksara, 2008, him 268



dilakukan. Semakin tinggi hasil penjualan semakimggi komisi untuk mereka.
Dapat dikatakan bahwa jumlah komisi yang diterimarefieksikan kinerja agen
secara eksak.

Program kompensasi harus ditetapkan berdasarkanaats adil dan layak
serta dengan memperhatikan Undang-Undang Perbugamanberlaku. Prinsip adil
dan layak harus mendapat perhatian dengan sebisiikyhasupaya balas jasa yang
diberikan merangsang gairah karyawan untuk bekelja giat.

a. Asas Adil

Adil bukan berarti kompensasi yang diberikan kepsetaap karyawan
besarnya adalah sama. Namun kompensasi yang dibaykepada karyawan
besarnya disesuaikan dengan prestasi kerja, jeRisrjpan, risiko pekerjaan,
tanggung jawab, jabatan, dan memenuhi persyanatiamal konsistensi.

Jadi, adil dalam hal ini bukan berarti setiap kargn menerima
kompensasi yang sama besarnya. Dengan asas adileaggpta suasana kerja
yang baik, semangat kerja, disiplin, loyalitas ddabilisasi karyawan akan
lebih baik.

b. Asas Layak
Kompensasi yang diberikan kepada karyawan harus hismenuhi

kebutuhannya pada tingkat normatif yang ideal. Kal&ur layak adalah

31 A. Usmara (ed)Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manisigyakarta : Amara
Books, 2008, him. 239



relatif, penetapan besarnya kompensasi didasatkanbatas upah minimum

dan eksternal konsistensi yang berl&ku

Tidak banyak buku atau literatur lain yang membadezsira khusus dan rinci
mengenai komisi. Karena, menurut penulis, komisrupakan alternatif lain dari
sistem kompensasi yang biasanya lebih banyak meagign gaji.

Oleh karena belum banyak referensi yang menyebusk@ara gambalang
mengenai indikator atau pengukur besaran komiskanp&nulis akan menggunakan
kedua asas ini sebagai indikator atau pengukurdéesamisi.

2.1.2.2 Komisi dalam Islam

Dalam litatur Islam tidak dibahas secara rinci negvay komisi. Komisi yang
merupakan sistem imbalan atau kompensasi dalam Bilaahas dalam satu konsep,
yaitu konsep imbalan atdyjrah.

Allah menegaskan tentang imbalan ini dalam Al-Qusabagai berikut.

0e0XBNO-o B - 0IEFOF R S HuD0e0
ORMD A OExG0S0  FHIENESPRY +50-5c
2>MI0 SO A=eT B ¢AKCGY AR+ ¢Ooa Sc ¢

FHYO ¢S N a5 FRHREC SR GORERO
HAEROROE VKO o FOROCO&E* wa 30

LD ERS ¢)ADHEO D ¢ vOMNC A 4 FOR

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah daasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akkembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, délberitakan-Nya kepada
kamu apa yang Telah kamu kerjakan.”

%2 Malayu S.P Hasibuathpoc Cit, him 138



(QS. At-Taubah: 10%)
Tafsir dalam keterangan di atas adalah menilai demberi ganjaran
terhadap amal-amal itu. Sebutan lain daripadaagamjadalah imbalan atau upah

atauCompensation.

2000 = @B+@ MOXE o @ RACED =N OIK I8
BOTIN. B e RE o0>2e0 175 ¢+ Soix ALY
COMEZ 20+¢ COF0e0R0 D€OOC40FT 0 NCHlHr:
20400 K00 SRHEWOteOHOE A SCroed B
B D€ oB POY L AIVOFOOIR

RS> ¢QODEECD ¢0

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baiki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan HKarkan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami liEdesan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telaeka kerjakan
(An-Nahl : 97§*
Tafsir balasan dalam keterangan di atas adalah balasan di dusradi
akhirat. Ayat ini menegaskan bahwa balasan ataalanlbagi mereka yang beramal

saleh adalah imbalan dunia dan akhirat.

Seperti dikutip oleh Didin Hafidhuddin dan Hendfianjung, Syeikh
Muhammad Abduh mendefinisikan amal saleh sebaggalaeperbuatan yang

berguna bagi diri pribadi, keluarga, kelompok, daanusia secara keseluruhan.

% Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 298

% Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 417



Sementara menurut Syeikh Az-Zamakhsari, amal salalah segala perbuatan yang

sesuai dengan dalil akal, Al-Qur'an dan atau surei Muhammad SAW.

Menurut definisi Muhammad Abduh dan Zamakhsartadianaka seorang
yang bekerja pada suatu badan usaha (perusahgmat)dileategorikan sebagai amal
saleh, dengan syarat perusahaan tersebut tidak moeéuoksi/menjual atau
mengusahakan barang-barang yang haram. Denganidemka seorang karyawan
yang bekerja dengan benar, akan menerima dua imbaddu imbalan di dunia dan

imbalan di akhirat®

Lebih lanjut Rasulullah SAW menjelaskan tentangtumtau imbalan ini
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dzahwa Ralullah SAW

bersabda :

Ol e 2 30ty 53K0 e 2 anbls 200 @25 0 4lea & A) &

(alose o) 5) 25t 2a il 36 20 W 2 SN

“Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramllah menempatkan
mereka dibawah asuhanmu; sehingga barang siapa yawegnpunyai saudara
dibawah asuhannya maka harus diberinya makan sepgd yang dimakannya
(sendiri) dan memberi pakaian seperti apa yang kigpaya (sendiri) dan tidak
membebankan pada mereka dengan tugas yang sangat, loan jika kamu
membebankan dengan tugas yang sepeti itu, makaaki@hdmembantu mereka
(mengerjakannya)”.

(HR. Muslim)

% Prof. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin, M.Sc dan Hendranjung, S.Si, M.M, M.Ag, M.Phil,
Sistem Penggajian Islardgkarta: Raih Asa Sukses, 2008, him 24



Dari hadits ini dapat didefinisikan bahwa upahuatabalan yang bersifat
materi mestilah terkait dengan keterjaminan daerkekupan pangan dan sandang.
Pernyataan Harus diberinya makan seperti apa yang dimakanmsendiri) dan
memberi pakaian seperti apa yang dipakainya (séridobermakna bahwa upah yang

diterima harus menjamin makan dan pakaian pekang ynenerima upah.

Dalam hadits lain Rasulullah menjelaskan tentampghuatau imbalan.

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh AbdBianJUmar yang berbunyi :

oAl a1kl g ade il s ) J5hsy DB ¢ OB Had o dixe G
(1 nhall 5 Aale ol ol 5 ) A8De Cang & U

“Dari Abdillah Bin Umar, Rasulullah bersabda : BHkanlah upah orang upahan
sebelum kering keringatnya”.

(HR. lIbnu Majah dan Imam Thabrani)
Seperti dikutip oleh Didin Hafidhuddin dan Hendfianjung, dalam

menjelaskan hadits tersebut Qardhawi dalam buk®®gan Nilai dan Moral dalam

Perekonomian Islammenjelaskan sebagai berikut.

Sesungguhnya seorang hanya berhak atas upahrg/a@jitelah menunaikan
pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai dengapdiatan karena umat
Islam terikat dengan syarat-syarat antar mereka uldic syarat yang

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang rharBlamun, jika

membolos kerja tanpa alasan yang benar atau sengagamunaikannya
dengan tidak semestinya, maka sepatutnya hal perditungkan atasnya
(dipotong upah) karena setiap hak dibarengi dengawajiban. Selama ia
mendapatkan upah secara penuh maka kewajibannya hiagus dipenuhi.

Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detil dalanrapgran kerja yang

menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedlzdnlpihak.



Dari penjelasan Qardhawi di atas, dapat dilihdiwza upah atau imbalan
merupakan hak pekerja selama pekerja tersebut jaettengan baik. Jika pekerja
tersebut tidak benar dalam bekerja (seperti yaogntibhkan oleh Qardhawi dengan
membolos tanpa alasan yang jelas) maka, upahnyadigatong atau disesuaikan.
Hal ini menjelaskan kepada kita bahwa selain hddep@ memperoleh upah atas apa
yang dikerjakannya, juga hak perusahaan untuk mengtehasil kerja dari pekerja

dengan baik.

Bahkan Qardhawi mengatakan bahwa bekerja deng#n rbarupakan
kewajiban pekerja atas hak upah yang diperoleh®@nikian juga, memberi
imbalan merupakan kewajiban perusahaan atas hakk kexga pekerja yang

diperolehnya?®

2.1.3 Produktivitas Kerja
2.1.3.1. Pengertian Produktivitas Kerja
Sebagai sebuah konsep, produktivitas mengandungalselpengertian
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan [sda tenaga kerja per satuan
waktu. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa adankantara hasil kerja dan
waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produksii deorang tenaga kerja.

Dalam hal ini tidak terlepas oleh efisiensi danke¥&as. Efisiensi diukur dengan

38 |bid, him 27



rasio output dan input atau dengan kata lain, miangefisiensi memerlukan
identifikasi dari hasil kinerja’

Produktivitas yang lebih baik bukan selalu berdebih banyak yang
dihasilkan, bisa saja lebih sedikit orang (atauhlededikit uang atau waktu) yang
digunakan untuk memproduksi jumlah yang sama. Gamag berguna untuk
mengukur produktivitas tenaga kerja adalah totaydisumber daya per unit output.
Pada pemikiran yang paling mendasar, produktiatedah ukuran dari kuantitas dan
kualitas dari pekerjaan, dengan mempertimbangkaayabisumber daya yang
digunakan untuk mengerjakan pekerjaan ters&but.

Produktivitas mencakup sikap mental patriotik yamgmandang hari depan
secara optimis dengan berakar pada keyakinan alnva kehidupan hari ini adalah
lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebilikldari hari ini. Sikap seperti ini
akan mendorong munculnya suatu kerja yang efeldrf droduktif, yang sangat
diperlukan dalam rangka peningkatan produktiviegat®

Sebagaimana dikutip oleh Siswanto Sastrohadiwirymder (1975)
menjelaskan dimensi variabel terikat atau dependeduktivitas kerja, dalam

pengukurannya meliputi kriteria sebagai berikut:

3" Ambar T Sulistiyani & RosyidahManajemen Sumber Daya Manusia:Konsep, Teori dan
Pengembangan dalam Konteks Organisasi Puldtigyakarta : Graha limu, 2008lm 199
% Robert L. Mathis & John H. Jacksdvianajemen Sumber Daya Manusiakarta : Salemba

Empat, 2001, him 82
%9 Muchdarsah Sinungafroduktivitas: Apa dan Bagaimandakarta: Bumi Aksara, 2003, him.1

“0Dr. B. Siswanto Sastrohadiwiryblanajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administrasi dan Operasionalakarta : PT Bumi Aksara, cet. Ke Il, 2002, hi®.2



a. Kualitas kerja (Quality of work) yaitu kualitas k&ryang dicapai berdasarkan
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya.
b. Kuantitas kerja (quantity of work) yaitu jumlah jerang dilakukan dalam
suatu periode waktu yang telah ditentukan.
c. Kreatifitas (creativeness) yaitu keaslian gagasangydimunculkan dalam
tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalag tiarbul.
d. Kerja sama (coorperation) yaitu kesadaran untulefpglsama dengan yang
lain (sesama anggota organisasi).
e. Pengetahuan tentang pekerjaan (knowledge of jah) kmsnya pengetahuan
mengenai pekerjaan dan keterampilan.
f. ketergantungan (dependability) yaitu kesadarandd@at dipercaya dalam hal
kehadiran dan penyelesaian pekerjaan.
g. Inisiatif (initiative) yaitu tindakan dalam menyshgkan pekerjaan.
h. Personal kualitas yaitu menyangkut kepribadiangk@mpinan, keramahan,
dan integritas pribadi.
2.1.3.2 Produktivitas Kerja dalam Islam
Ajaran Islam menghendaki setiap individu hidupetigah masyarakat secara
layak sebagai manusia, minimal ia dapat memenuhitkdan pokok berupa sandang
dan pangan, memperoleh pekerjaan sesuai dengaliekegh, atau membina rumah

tangga dengan bekal yang cukup. Artinya, bagi patiang harus tersedia tingkat




kehidupan yang sesuai dengan kondisinya, sehingganampu melaksanakan
berbagai kewajiban yang dibebankan Allah serta dgab tugas lainnya. Untuk
mewujudkan hal itu, Islam mengajarkan, setiap orditgntut untuk bekerja atau
berusaha, menyebar di muka bumi, dan memanfaagizakirpemberian Allah SWT,

seperti dalam firman-Nya :
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“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamwgka berjalanlah di segala
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nyan hanya kepada-Nya-lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan

(Al-Mulk : 15)*

Allah juga telah menjamin rezeki dalam kehidupaseseang, namun tidak
akan diperoleh kecuali dengan bekerja atau berugdltedn SWT berfirman dalam

surat Al-Jumu’ah ayat 10 :
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“Apabila Telah ditunaikan shalat, maka bertebaraml&amu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-bak supaya kamu beruntung.”

41 Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 965



(Al-Jumu’ah : 10%
Hal ini menunjukkan bahwa Islam menghendaki adatga atau produktivitas kerja
yang tinggi bagi umatnya dalam memenuhi keinginanibykan semata-mata hanya

dengan berdoa.

Islam juga mengajarkan bahwa apabila peluang k¢gja berusaha di tempat
tinggal asal (kampung halaman) tertutup, maka emangg yang mengalami hal
tersebut dianjurkan merantahij(ah) untuk memperbaiki kondisi kehidupannya
karena bumi Allah luas dan rezeki-Nya tidak terbatasuatu tempat, sebagaimana
Firman Allah SWT#

* Forde PRONEIAR ORN* OGNS O& €0 4260
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“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya méw@e mendapati di muka bumi Ini
tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak...”

(QS. an-Nisa’:10d}

Nabi Muhammad SAW pun sangat menekankan kaumnyakuselalu
bekerja (produktif), karena dengan bekerja dengaxlyktif selain bertujuan agar
kehidupannya lebih baik juga agar mendapat ampdagdrAllah SWT. Sebagaimana

sabda beliau :

42 Departemen Agama RdJ-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 933

43 m.kompasiana.com/post/edukasi/2012/11/23/etosdafam-ajaran-islam/

4 Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahanny&emarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994, him.137
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‘Dari ‘Aisyah ra. Beliau berkata, telah berkarta Riidlah saw “Barangsiapa yang
disenjaharinya merasa letih karena bekerja (mencafikah) maka pada senja hari
itu dia berada dalam ampunan Allah”

(H.R. Thabrani)

Dalam hadits lain Rasulullah juga bersabda :

Gl &) JB oy agle bl s il e Legle dll ) yae () (e
(Ol ol 5) CaEaAA) Geball
“Dari Ibnu ‘Umar ra dari Nabi saw, ia berkata: “Sesgguhnya Allah mencintai
orang yang beriman yang berkarya”
(H.R. Thabrani)

Kata berkaryadisini memang dapat diartikan kedalam berbagai @eiaq,
namun dalam konteks ekonorbierkaryadapat diartikan sebagai rajin bekerja atau
f.45

produkti

2.2 Penelitian Terdahulu

Sebelum membuat skripsi ini, penulis melakukan g@edbhgan antara
penelitian-penelitian terdahulu untuk mendukung ematdalam penelitian ini.
Sebelumnya telah ada penelitian-penelitian yangeber tentang Asuransi Syariah
maupun beberapa faktor yang mempengaruhi prodtdgiviamun ditinjau dari sudut

pandang serta perusahaan yang berbeda, yaitu:

“5 http://hilimanmuchsin.blogspot.com/2012/05/produikdis-dalam-islam.html



Skripsi yang ditulis oleh Habib Masruri (2011), raalswa Jurusan Ekonomi
Islam Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang a@egtPengaruh Sistem
Pemberian Upah Islami Terhadd&eningkatan Produktivitas Karyawdrstudi pada
BMT Bina Ummat Sejahtera di kantor cabang utama &ang). Hasil analisis
regresi memperoleh persamaan: Y= 19,249 + 0,374 yatinya produktivitas
karyawan dipengaruhi sistem upah Islami. Hasil isizafegresi juga memperoleh
nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,233, herarti 23,3% variable kinerja
karyawan dipengaruhi oleh variabel sistem pembeaujzath Islami. Sisanya sebesar

76,7% dijelaskan oleh variabel lain.

Sistem Upah Islamijuga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan pada BMT Bina Ummat Sejahtér kantor cabang utama
Semarang. Hal ini terbukti dari hasil uji t hitursgbesar 4,013 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan lebihckedari 0,05 (0,000 < 0,05) maka
dengan demikian HO ditolak dan menerima H1. Jagiataikatakan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara pengaruheispemberian upah Islami
terhadap peningkatan produktivitas karyawfan.

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang berjudmlalisis Pengaruh
Kompensasi Finansial Terhadap Motivasi Kerja Ageh. ®anareksa Sekuritas

Jakarta yang ditulis oleh Rizki Trisantana (2008), mahasis Departemen

48 Skripsi Habib MasruRengaruh Sistem Pemberian Upah Islami Terha@lapingkatan
Produktivitas Karyawarf studi pada BMT Bina Ummat Sejahtera di kantorazabutama Semarang).
Semarang, 2011



Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Manajemen Institwgrtdhian Bogor.

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan dategtatiki bahwa kompensasi
finansial (komisi dan tunjangan) memiliki hubungaositif dan signifikan dengan
motivasi kerja agen PT. Danareksa Sekuritas, dendginmuatan faktor sebesar 0,96
(96% kondisi motivasi kerja agen dipengaruhi olehdisi kompensasi finansialnya).

Untuk peubah laten kompensasi, indikator kelayakamisi yang diterima
(X1) menempati posisi tertinggi dalam mengukur kengasi dengan nilai muatan
faktor sebesar 1,00 dan nil&guared Multipled Correlation§SMC) sebesar 0,56.
Indikator kelayakan komisi yang diterima (X1) jugaerupakan indikator yang
memiliki kontribusi terbesar dalam mempengaruhigkat motivasi kerja agen,
dengan nilai pengaruh sebesar 0,96.

Untuk peubah laten motivasi kerja indikator kenyaara (Y1) menempati
posisi tertinggi dalam mengukur motivasi kerja, giam nilai muatan faktor sebesar
1,00 dan SMC sebesar 0,45.

Penelitian yang selanjutnya adalah skripsi Abaidg2009), mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Pendidikan Pengetahuan Sosial
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Wana Malik Ibrahim Malang
dengan juduPengaruh Gaji Dan Insentif Terhadap Produktivitasrj@ Karyawan

Pada CV. Indo Perkasa Situbondo

47 Skripsi Rizki Trisantananalisis Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadapitast Kerja
Agen PT. Danareksa Sekuritas Jakadakarta, 2008



Dari hasil Regresi berganda menunjukkan bahwa lgajpengaruh negatif
terhadap Produktivitas kerja Karyawan sebesar 5532 Sedangkan insentif
mempunyai pengaruh Positif terhadap Produktiviteeyjak karyawan sebesar
2,684957. Hasil regresi tersebut lulus uji t maupjifr pada signifikansi 5%

Penelitian yang selanjutnya adalah Tesis yangislinleh Makarius Bajari,
mahasiswa Program Studi Magister Manajemen Prodtasta Sarjana Universitas
Diponegoro Semarang dengan juddhalisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh
Terhadap Kinerja Tenaga Penjual Untuk Meningkatlkédnerja Pemasaran (Studi
Kasus Pada Industri Asuransi Jiwa Di Semarang).

Hasil analisis data dari penelitian ini memberikbuokti empiris bahwa
perilaku tenaga penjual, perencanaan-penyesuaiajugien dan peran supervisor
dapat meningkatkan kinerja tenaga penjual dan pibdenya meningkatkan kinerja
pemasaran. Berdasarkan bukti empiris tersebut rpakaasalahan penelitian, yaitu
rendahnya minat masyarakat untuk mengikuti asurdasi dominasi perusahaan
besar pada industri asuransi jifva.

Demikian penelitian-penelitian sebelumnya yang memals tentang beberapa
faktor yang mempengaruhi produktivitas. Dalam piéael yang penulis tulis ini,

fokus penelitian tertuju pada pengaruh komisi ageimadap produktivitas kerja agen

“8 Skripsi Aba YazidPengaruh Gaji Dan Insentif Terhadap Produktivitasrjd Karyawan Pada
CV. Indo Perkasa Situbondmalang, 2008

* Tesis Makarius BajariAnalisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadapétja Tenaga
Penjual Untuk Meningkatkan Kinerja Pemasaran (SKasus Pada Industri Asuransi Jiwa Di
Semarang,Semarang, 2006



asuransi jiwa syariah. Hal ini didasarkan padar laelakang masalah yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya dan menurut sepboget penulis, belum

ditemukan penelitian yang khusus membahas komign agang kemudian

dikorelasikan dengan produktivitas kerja agen asirjava syariah.

2.3 Kerangka Pemikiran

Wiraniaga atau wakil penjualan, sebutan dari PhKiptler untuk agen,
membutuhkan dorongan dan insentif khusus agar jgekebaik-baiknya. Salah satu
caranya adalah dengan diberikannya komisi sebagaigpatan.

Wiraniaga atau agen dalam sebuah perusahaan juga gieancang dan
dikelola dengan baik agar produktivitas merekahemmieningkat. Perancangan ini
mencakup tujuan, strategi, struktur, sistem imbalkomisi). Sementara dalam
pengelolaan, mencakup perekrutan dan seleksi,lp@tatpengarahan, pemotivasian
dan evaluasi kerj¥.

Perencanaan dan pengelolaan wiraniaga yang dikéwuladeh Philip Kotler
ini, diterapkan oleh perusahaan-perusahaan asuransiasuk Prudential Syariah,
dalam sebuah sistem yang biasa disebut sistemia@age

Dalam kaitannya dengan penelitian yang penulis Kaku dengan melihat
latar belakang masalah yang telah disebutkan dilpaiaka komisi/imbalan yang
berada dalam sistem keagenan adalah sebagai Varlzdsms. Sedangkan

produktivitas agen sebagai variabel terikat.

% philip Kotler dan A.B SusantdJanajemen Pemasaran Di Indonesikarta: Salemba Empat,
2001. him. 893



Berdasarkan variabel-variabel tersebut, maka m&dekeptual penelitian

dapat dijelaskan melalui kerangka pemikiran tepgébagai berikut :

SISTEM KEAGENAN

KOMISI

Kelayakan
komisi yang
diterima

« Keadilan
komisi yang
diterima

2.4 Hipotesis Penelitian

A 4

PRODUKTIVITAS

Kualitas kerja (Quality of
work)

Kuantitas kerja (quantity
of work)

Kreatifitas (creativeness)
Kerja sama (coorperation
Pengetahuan tentang
pekerjaan (knowledge of
job)

Inisiatif (initeative)
Personal kualitas

Berdasarkan tunjauan pustaka dan krangka pemikireaka hipotesis penelitian

dapat dirumuskan sebagi berikut :

HO : Komisi agen tidak mempengaruhi secara siguifi terhadap Produktivitas

Kerja Agen Asuransi Jiwa Prudential Syariah Cab@@garang

H1 : Komisi agen mempengaruhi secara signifikammagap Produktivitas Kerja

Agen Asuransi Jiwa Prudential Syariah Cabang Semgara



